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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak lama masa kerja terhadap
kinerja dan efektivitas pelayanan publik di Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan.
Kinerja pegawai yang optimal sangat penting untuk mencapai pelayanan publik yang
berkualitas, terutama di sektor pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei untuk mengumpulkan data dari pegawai di Dinas
Pendidikan Kabupaten Katingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara lama masa kerja dengan kinerja pegawai.
Pegawai yang memiliki masa kerja lebih lama cenderung lebih terampil, efisien, dan
mampu menyelesaikan tugas-tugas dengan lebih baik, yang berdampak pada peningkatan
efektivitas pelayanan publik. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa faktor
lain seperti pelatihan, motivasi, dan dukungan organisasi turut mempengaruhi kinerja
dan efektivitas pelayanan publik, meskipun masa kerja memiliki peran yang dominan.
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Penelitian ini menyarankan pentingnya pengelolaan sumber daya manusia yang
mempertimbangkan faktorfaktor tersebut untuk meningkatkan kualitas pelayanan
pendidikan di Kabupaten Katingan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dalam merancang kebijakan yang lebih baik dalam pengelolaan kinerja pegawai
di sektor pendidikan.

Kata Kunci : Masa Kerja, Kinerja pegawai, efektivitas pelayanan publik, Dinas Pendidikan,

Kabupaten Katingan.

. Pendahuluan

Pelayanan publik adalah tugas utama pemerintah yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat di berbagai bidang, seperti administrasi, pendidikan,
kesehatan, dan lainnya (Ndraha et al., 2024). Kepuasan masyarakat adalah hal penting
yang perlu diperhatikan oleh penyedia layanan publik, karena tingkat kepuasan
masyarakat menjadi ukuran keberhasilan pemerintah dalam memberikan layanan (Paul
Raymond et al., 2015). Salah satu lembaga pemerintah yang berperan penting dalam hal
ini adalah Dinas Pendidikan, Dinas Pendidikan bertugas menjalankan urusan
pemerintahan daerah di bidang pendidikan sesuai dengan asas otonomi, tugas
pembantuan, dan kebijakan kepala daerah berdasarkan aturan yang berlaku. Salah satu
fungsinya adalah menyosialisasikan kurikulum pendidikan untuk anak usia dini,
pendidikan dasar, dan menengah, serta mengawasi pelaksanaannya di tingkat sekolah
(Santika et al., 2022).

Dalam konteks Kabupaten Katingan, Dinas Pendidikan memiliki peran yang
sangat strategis untuk memastikan bahwa setiap warga negara, khususnya anak-anak,
mendapatkan akses pendidikan yang layak. Dinas ini tidak hanya bertanggung jawab
dalam hal penyediaan fasilitas pendidikan, tetapi juga dalam menciptakan kebijakan
pendidikan yang dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat, termasuk daerah-daerah
terpencil. Keberhasilan dalam menjalankan tugas ini akan sangat bergantung pada
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang ada di dalam Dinas Pendidikan itu sendiri,
terutama dalam hal kinerja pegawai yang memberikan pelayanan langsung kepada
masyarakat, baik dalam bentuk administrasi pendidikan maupun dalam hal pembinaan
kepada tenaga pendidik di lapangan.

Keberhasilan pelayanan dari Dinas Pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas
dan kinerja orangorang yang bekerja di dalamnya. Pegawai yang terampil dan

berpengalaman dapat bekerja dengan baik sehingga mampu memberikan pelayanan yang
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berkualitas (Arisandy, 2015). Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh
seorang pegawai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, sesuai dengan standar kerja
yang telah ditetapkan oleh institusi atau lembaga (Ashari et al., 2024). Kinerja yang baik
dari pegawai di Dinas Pendidikan tidak hanya terlihat dari kecepatan dalam
menyelesaikan tugas administratif, tetapi juga dari kemampuan mereka dalam
menyampaikan informasi yang akurat dan relevan kepada masyarakat, serta memberikan
solusi terhadap masalah-masalah yang timbul dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu,
kualitas pelayanan yang diberikan oleh Dinas Pendidikan sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor internal seperti kemampuan, motivasi, dan pengalaman kerja pegawai yang ada di
dalamnya.

Masa kerja merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di
sebuah perusahaan. Faktor ini bisa meningkatkan kinerja, tetapi juga berpotensi
menurunkannya jika tidak dikelola dengan baik oleh perusahaan (Jayanti & Dewi,
2021). Membahas masa kerja biasanya berkaitan dengan tingkat senioritas dalam sebuah
organisasi (Ratna Wijayanti, 2016). Lama masa kerja adalah ukuran tentang berapa lama
seseorang telah bekerja, yang mencerminkan pemahaman mereka terhadap tugas-tugas
pekerjaan dan kemampuan menjalankannya dengan baik (Situmeang, 2017). Semakin
lama seseorang bekerja, semakin baik kemampuannya dalam menyelesaikan tugas secara
efisien dan efektif. Pengalaman kerja membantu karyawan mengasah keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja di tempat kerja (Sofian &
Julkarnain, 2019; Pratami, 2024). Sementara itu, karir menggambarkan perkembangan
karyawan secara pribadi dalam mencapai posisi atau jabatan tertentu selama bekerja
dalam suatu organisasi (Khasanah, 2013). Dengan demikian, pengalaman yang
terakumulasi seiring berjalannya waktu memiliki peran besar dalam membentuk
keterampilan, kecakapan, dan cara berpikir pegawai dalam menghadapi masalah yang
ada.

Secara umum, pengalaman kerja adalah salah satu faktor yang memengaruhi
kinerja seseorang dalam menyelesaikan tugas. Karyawan yang memiliki pengalaman lebih
besar kemungkinannya untuk mencapai prestasi atau kinerja yang baik (Santoso, 2017).
Keterampilan karyawan dapat dipengaruhi oleh seberapa lama mereka bekerja di
perusahaan, yang sering disebut sebagai pengalaman kerja (Hasanah et al., 2020).
Komunikasi yang baik antara individu di tempat kerja sangat penting untuk mencapai
tujuan organisasi, membangun hubungan kerja yang positif, meningkatkan kerjasama,
dan mencegah terjadinya konflik (Prabowo et al., 2024). Sebagai contoh, seorang pegawai
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yang telah bekerja selama bertahun-tahun di Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan,
misalnya, lebih mampu menangani permasalahan pendidikan yang kompleks dan dapat
memberikan pelayanan yang lebih baik dibandingkan dengan pegawai yang baru saja
bergabung.

Namun demikian, pengaruh lama masa kerja terhadap kinerja pegawai dan
efektivitas pelayanan publik masih perlu untuk dianalisis lebih lanjut, khususnya dalam
konteks Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan. Meskipun pengalaman yang panjang
seringkali dikaitkan dengan peningkatan kualitas kerja, faktor lain seperti motivasi kerja,
pelatihan yang diterima, serta kondisi lingkungan kerja juga turut mempengaruhi kinerja
pegawai. Sebagai contoh, pegawai yang memiliki masa kerja yang lama namun kurang
mendapatkan pembaruan pelatihan atau dukungan yang memadai mungkin akan
kesulitan mengikuti perkembangan teknologi atau kebijakan baru yang diterapkan
dalam instansi. Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana hubungan
antara lama masa kerja dengan kinerja pegawai dan efektivitas pelayanan publik, dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lainnya yang juga mempengaruhi kinerja secara
keseluruhan. Penelitian lebih lanjut mengenai hal ini akan memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenai bagaimana masa kerja memengaruhi kualitas pelayanan publik,
terutama di sektor pendidikan yang sangat menentukan masa depan generasi bangsa.

Kinerja pegawai di instansi pemerintah, terutama di Dinas Pendidikan,
mempengaruhi sejauh mana instansi tersebut dapat memenuhi harapan masyarakat,
terutama dalam hal pelayanan pendidikan yang berkualitas. Tingkat pendidikan dan
profesionalisme kerja pegawai pemerintah sangat penting sebagai syarat untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik (Gering, 2017). Setiap keputusan dan tindakan
yang diambil oleh pegawai di Dinas Pendidikan dapat memengaruhi kualitas pendidikan
yang diterima oleh siswa, serta bagaimana masyarakat melihat kinerja pemerintah dalam
menyediakan akses pendidikan yang adil dan merata. Kinerja yang baik dari pegawai di
Dinas Pendidikan tidak hanya mencakup pencapaian target administratif, tetapi juga
bagaimana mereka berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
memadai bagi siswa, guru, serta seluruh pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan.

Kualitas pelayanan publik terlihat dari seberapa baik pegawai memiliki
kemampuan yang sesuai untuk menjalankan tugasnya (Lukas et al., 2024). Dalam
konteks Dinas Pendidikan, permasalahan yang muncul di lapangan, seperti kesenjangan
akses pendidikan di daerah terpencil, kualitas pengajaran, serta pemenuhan fasilitas yang

memadai, memerlukan penanganan yang cermat dan solutif. Karyawan yang
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mendapatkan pelatihan yang sesuai biasanya lebih memahami tugas-tugas mereka.
Pengetahuan baru dari pelatihan tersebut dapat diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari,
sehingga membantu mereka menyelesaikan tugas dengan lebih baik dan meningkatkan
kinerja secara individu (Pratiwi & Ali, 2023; Khotimah, 2021).

Dengan demikian, penting untuk mengetahui sejauh mana lama masa kerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai serta efektivitas pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat. Analisis terhadap pengaruh lama masa kerja terhadap kualitas kinerja dan
pelayanan publik di Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara pengalaman pegawai dengan hasil
pelayanan yang diterima oleh masyarakat. Pengetahuan ini sangat penting, karena dapat
menjadi dasar bagi perencanaan kebijakan terkait pengelolaan sumber daya manusia di
instansi pemerintah, seperti bagaimana merancang program pelatihan, penyusunan
strategi peningkatan motivasi pegawai, dan pengelolaan karier yang lebih baik. Selain itu,
pemahaman ini juga dapat membantu dalam merumuskan langkah-langkah yang tepat
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik di sektor pendidikan, guna menciptakan
sistem pendidikan yang lebih baik dan mampu memenuhi harapan masyarakat.

Kegelisahan Akademik yang menjadi Novelty dalam artikel ini adalah bertujuan
untuk menganalisis dampak lama masa kerja terhadap kinerja dan efektivitas pelayanan
publik di Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan. Dengan melakukan analisis ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara
pengalaman kerja dengan kualitas pelayanan yang diberikan. Hasil dari penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan yang
berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia di Dinas Pendidikan Kabupaten
Katingan, agar pelayanan pendidikan yang diberikan semakin optimal dan bermanfaat

bagi masyarakat.

B. Kajian Literatur

Masa Kerja dan Kinerja Pegawai Masa kerja dianggap sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi kinerja pegawai. Pengalaman kerja yang lebih panjang biasanya
diidentikkan dengan peningkatan keterampilan, pemahaman yang lebih baik terhadap
tugas, serta kemampuan dalam menghadapi tantangan dalam pekerjaan. Hal ini dapat
meningkatkan produktivitas dan kualitas kinerja pegawai. Di sisi lain, pegawai dengan
masa kerja yang lebih pendek mungkin masih dalam tahap pembelajaran dan adaptasi

dalam menjalankan tugas.
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Kinerja Pegawai Kinerja pegawai dalam konteks ini adalah tingkat pencapaian hasil
kerja yang dilakukan oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang telah
ditentukan. Kinerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kemampuan
individu, motivasi kerja, pelatihan, serta dukungan dari organisasi. Efektivitas
Pelayanan Publik Efektivitas pelayanan publik merujuk pada kemampuan suatu instansi
dalam memberikan pelayanan yang berkualitas dan efisien sesuai dengan harapan
masyarakat. Faktor yang mempengaruhi efektivitas ini antara lain adalah kualitas sumber
daya manusia, sarana dan prasarana yang tersedia, serta manajemen pelayanan yang

dijalankan oleh instansi..

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten
Katingan, dengan sampel yang diambil secara purposive sampling, yaitu pegawai yang
memiliki berbagai tingkat masa kerja. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada pegawai terkait dengan kinerja mereka serta efektivitas pelayanan
publik yang mereka berikan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
statistik deskriptif dan inferensial, seperti uji korelasi untuk melihat hubungan antara

lama masa kerja dengan kinerja dan efektivitas pelayanan publik..

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hubungan Antara Lama Masa Kerja dan Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dinas Pendidikan Kabupaten
Katingan, ditemukan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara lama masa
kerja dengan kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa masa kerja memengaruhi
kinerja karena semakin lama seorang karyawan bekerja di perusahaan, semakin banyak
keterampilan yang mereka kuasai, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja
mereka (Ivana et al.,, 2022). Pegawai dengan masa kerja yang lebih lama cenderung
memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang alur kerja, prosedur yang berlaku,
serta kebijakan-kebijakan yang diterapkan di Dinas Pendidikan. Dengan keterampilan
interpersonal, seseorang dapat menyampaikan informasi dengan baik dan memastikan
semua orang memiliki pemahaman yang sama (Darmawan & Mardikaningsih, 2021)
yang sangat penting dalam konteks pekerjaan yang melibatkan interaksi dengan

masyarakat dan instansi lain.
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Pegawai yang telah lama bekerja biasanya sudah terbiasa dengan berbagai
tantangan yang muncul dalam pekerjaan sehari-hari. Mereka lebih efisien dalam
mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi yang tepat, serta memiliki cara yang lebih
efektif dalam berkomunikasi dengan rekan kerja maupun masyarakat. Pengalaman ini
juga membekali mereka dengan keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan yang
lebih kompleks, serta kemampuan untuk mengantisipasi potensi masalah sebelum
terjadi. Selain itu, pegawai dengan masa kerja yang panjang sering kali memiliki tingkat
kepercayaan diri yang lebih tinggi, karena mereka merasa lebih terampil dan memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai tugas yang diemban.

Sebaliknya, Keterlibatan karyawan cenderung berkurang seiring dengan
bertambahnya masa kerja mereka (Madyaratri & Izzati, 2021). Karyawan yang terlalu
lama berada di satu posisi cenderung merasa nyaman dan stagnan dalam pekerjaannya,
yang dapat menjadi salah satu alasan menurunnya tingkat keterlibatan mereka seiring
bertambahnya masa kerja (Chaudhary & Rangnekar, 2017). Meskipun demikian,
pegawai baru juga memiliki potensi untuk berkembang seiring berjalannya waktu,
asalkan mereka mendapatkan dukungan yang memadai berupa pelatihan, bimbingan,
dan kesempatan untuk terlibat dalam tugas-tugas yang lebih beragam. Oleh karena itu,
meskipun masa kerja yang lebih panjang berhubungan dengan kinerja yang lebih baik,
penting untuk memberikan kesempatan kepada pegawai dengan masa kerja yang lebih
singkat untuk berkembang dan menunjukkan kemampuan mereka.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa selain faktor lama masa kerja, terdapat
faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi kinerja pegawai, seperti motivasi, tingkat
pendidikan, serta pelatihan yang diterima. Pegawai yang mendapatkan pelatihan yang
relevan dan berkelanjutan cenderung lebih cepat dalam beradaptasi dan meningkatkan
kinerjanya, meskipun masa kerja mereka relatif baru. Oleh karena itu, meskipun masa
kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja, faktor lain seperti
pengembangan karir, pemberian pelatihan, dan motivasi internal juga berperan penting
dalam menentukan sejauh mana pegawai dapat menjalankan tugas dengan baik dan

memberikan kontribusi yang maksimal bagi instansi.

2. Hubungan Antara Lama Masa Kerja dan Efektivitas Pelayanan Publik
Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan positif antara lama masa
kerja dengan efektivitas pelayanan publik di Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan.

Pegawai yang telah lama bekerja di instansi tersebut cenderung memiliki pemahaman
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yang lebih mendalam mengenai prosedur, kebijakan, serta dinamika internal yang
berlaku dalam organisasi. Dengan pengalaman yang lebih panjang, mereka tidak hanya
lebih terbiasa dengan tugas dan tanggung jawab mereka, tetapi juga lebih mengerti
bagaimana cara mengelola dan mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. Pemahaman yang mendalam
ini memungkinkan mereka untuk lebih cepat dan tepat dalam merespons permintaan,
keluhan, atau permasalahan yang disampaikan oleh masyarakat.

Selain itu, pegawai yang berpengalaman akan bekerja lebih cepat dan tidak perlu
banyak beradaptasi dengan tugas-tugas yang diberikan. Hal ini dapat membantu
organisasi mencapai tujuannya dengan lebih mudah karena didukung oleh karyawan
yang ahli di bidangnya masing-masing (Jano et al., 2023). Dalam konteks pelayanan
pendidikan, hal ini sangat penting, karena keberhasilan dalam memberikan layanan
pendidikan yang berkualitas sering kali bergantung pada kecepatan dan ketepatan dalam
pengambilan keputusan serta penanganan masalah yang ada di lapangan.

Untuk meningkatkan kinerja, setiap anggota organisasi atau karyawan perlu
membangun dan menerapkan budaya kerja yang positif dalam organisasi (Zainuddin &
Nasikhah, 2021). Sebagai contoh, mereka lebih mampu memahami kebutuhan
pendidikan di daerah-daerah tertentu, termasuk permasalahan yang terkait dengan
aksesibilitas pendidikan, fasilitas sekolah, dan kualitas pengajaran. Pemahaman tersebut
memungkinkan mereka untuk merumuskan kebijakan atau tindakan yang lebih tepat
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, sehingga dapat memenuhi harapan
masyarakat secara lebih efektif.

Hal ini tentunya berkontribusi pada peningkatan efektivitas pelayanan publik,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Dinas
Pendidikan Kabupaten Katingan. Efektivitas pelayanan yang tinggi juga berpengaruh
pada tercapainya tujuan pembangunan pendidikan yang berkualitas, merata, dan
inklusif. Oleh karena itu, pegawai dengan masa kerja yang lebih lama dapat memainkan
peran kunci dalam memastikan pelayanan pendidikan yang diberikan kepada
masyarakat berjalan dengan baik, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, dan dapat
memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi peningkatan kualitas pendidikan
di Kabupaten Katingan.

Namun, meskipun masa kerja berperan penting dalam meningkatkan efektivitas
pelayanan publik, faktor lain seperti pelatihan yang berkelanjutan, inovasi dalam

pelayanan, dan peningkatan sistem manajerial juga turut berperan dalam meningkatkan
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kualitas pelayanan. Oleh karena itu, untuk terus meningkatkan efektivitas pelayanan
publik, Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan perlu memperhatikan pengembangan
karier pegawai melalui pelatihan yang relevan, serta mendorong pegawai untuk terus
berinovasi dalam menjalankan tugas dan memberikan pelayanan terbaik bagi

masyarakat.

3. Pengaruh Variabel Lain

Meskipun lama masa kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja dan
efektivitas pelayanan publik, faktor lain seperti pelatihan, motivasi, dan dukungan
organisasi juga memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan kualitas kinerja
pegawai serta efektivitas pelayanan yang diberikan. Pelatihan bagi karyawan sangat
penting dilakukan dalam sebuah perusahaan. Melalui pelatihan, diharapkan karyawan
dapat bekerja dengan lebih efektif dan efisien, terutama dalam menghadapi berbagai
perubahan, seperti perkembangan teknologi, metode kerja baru, serta tuntutan untuk
mengubah sikap, perilaku, keterampilan, dan pengetahuan (Hayati & Yulianto, 2021).
Karyawan yang berkomitmen untuk terus mengembangkan diri cenderung lebih mudah
beradaptasi dengan perubahan dan siap menghadapi tantangan baru di tempat kerja.
Upaya ini tidak hanya membantu meningkatkan kinerja pribadi, tetapi juga memberikan
dampak positif pada kesuksesan tim dan organisasi secara keseluruhan (Irawan et al.,
2024).

Kinerja yang dihasilkan akan optimal jika karyawan memiliki motivasi yang baik
dan didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif (Sriyatin et al., 2020). Pegawai
dengan semangat kerja tinggi biasanya lebih proaktif dalam menyelesaikan masalah,
menjaga kualitas pekerjaan, dan meningkatkan pelayanan publik. Hal ini secara
keseluruhan memberikan dampak positif pada kinerja organisasi (Syukron &
Shofiyuddin, 2024). Motivasi berasal dari kata "motif," yang berarti dorongan atau alasan
yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan (Surawan, 2020). Motivasi
ini bisa berasal dari berbagai sumber, seperti penghargaan, pengakuan atas pencapaian,
peluang untuk berkembang, maupun dukungan yang diberikan oleh atasan dan rekan
kerjaPegawai yang merasa dihargai, memiliki tujuan yang jelas, dan mendapatkan
pengakuan atas kontribusinya cenderung bekerja dengan lebih efektif dan penuh
semangat (Windari & Rini, 2024). Dalam hal ini, pemberian insentif, baik berupa
penghargaan atau kesempatan untuk mengembangkan keterampilan, dapat

meningkatkan motivasi pegawai untuk bekerja lebih baik.
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Selain pelatihan dan motivasi, dukungan organisasi juga berperan penting dalam
meningkatkan kinerja dan efektivitas pelayanan. Dukungan dari rekan kerja mencakup
pemberian informasi yang membantu, serta dorongan dan bantuan yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas dengan baik (Hidayatullah & Kurniawan, 2023). Kondisi
kerja yang mendukung adalah keadaan di mana karyawan peduli terhadap lingkungan
kerja, baik untuk kenyamanan pribadi maupun untuk mempermudah penyelesaian
tugas. Mereka umumnya lebih menyukai lingkungan fisik yang aman dan nyaman (Aslia
A, 2019). Program pengembangan karir yang baik dapat membuat karyawan merasa
didukung dan termotivasi untuk terus meningkatkan kinerja mereka. Program ini tidak
hanya bermanfaat bagi karyawan secara individu, tetapi juga memberikan keuntungan
besar bagi perusahaan, karena karyawan yang berkualitas akan meningkatkan
produktivitas dan kinerja perusahaan secara keseluruhan (Armansyah, 2024).

Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, anggaran, dan
teknologi juga turut mempengaruhi kinerja pegawai dan efektivitas pelayanan publik.
Misalnya, penggunaan teknologi informasi yang memadai dapat membantu pegawai
untuk memberikan layanan yang lebih cepat dan akurat. Oleh karena itu, meskipun

masa kerja memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja dan efektivitas
pelayanan, penting untuk mempertimbangkan variabel lain yang juga memainkan peran
penting dalam menciptakan layanan publik yang optimal. Kombinasi antara
pengalaman kerja, pelatihan yang tepat, motivasi yang tinggi, dan dukungan organisasi
yang kuat akan menghasilkan pegawai yang lebih produktif dan pelayanan publik yang
lebih efektif dan efisien.

E. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lama masa kerja
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai dan efektivitas pelayanan
publik di Dinas Pendidikan Kabupaten Katingan. Pegawai dengan masa kerja yang lebih
lama cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dan memberikan pelayanan publik
yang lebih efektif. Namun, faktor lain seperti pelatihan, motivasi, dan dukungan
organisasi juga perlu diperhatikan untuk meningkatkan kinerja pegawai dan kualitas

pelayanan publik.
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